BAB 6

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Penelitian ini menguji underpricing dengan sampel sebanyak 111
perusahaan yang melakukan initial public offerings di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2000-2008. Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Melalui uji statistik diperoleh bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap underpricing saham-saham perusahaan yang IPO pada
periode 2000-2008. Berarti hasil analisis dalam penelitian ini adalah menolak
H; yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan mempengaruhi terjadinya
underpricing saham-saham perusahaan yang IPO pada periode 2000-2008.

2. Melalui uji statistik diperoleh bahwa umur perusahaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap underpricing saham-saham perusahaan yang IPO pada
periode 2000-2008. Berarti hasil analisis dalam penelitian ini adalah menolak
H, yang menyatakan bahwa umur perusahaan mempengaruhi terjadinya
underpricing saham-saham perusahaan yang IPO pada periode 2000-2008.

3. Melalui uji statistik diperoleh bahwa listing time tidak berpengaruhi signifikan
terhadap underpricing saham-saham-saham perusahaan yang IPO pada
periode 2000-2008. Berarti hasil analisis dalam penelitian ini adalah menolak
Hs; yang menyatakan bahwa listing time mempengaruhi terjadinya

underpricing saham-saham perusahaan yang IPO pada periode 2000-2008.
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4. Melalui uji statistik diperoleh bahwa retained capital berpengaruh signifikan
terhadap underpricing saham-saham perusahaan yang IPO pada periode 2000-
2008. Berarti hasil analisis dalam penelitian ini adalah mendukung H,4 yang
menyatakan bahwa retained capital mempengaruhi terjadinya underpricing
saham-saham perusahaan yang IPO pada periode 2000-2008.

5. Melalui uji statistik diperoleh bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap
underpricing saham-saham perusahaan yang IPO pada periode 2000-2008.
Berarti hasil analisis dalam penelitian ini adalah mendukung Hs yang
menyatakan bahwa return on assets mempengaruhi terjadinya underpricing
saham-saham perusahaan yang IPO pada periode 2000-2008.

6. Nilai koefisien determinasi (R-square) adalah sebesar 0,0415 yang
menunjukkan bahwa sebesar 4,1% underpricing dapat dijelaskan oleh

variabel-variabel pada penelitian ini.

Saran
Berdasarkan hasil analisis, pembahasan dan kesimpulan, peneliti
memberikan saran yang mungkin bermanfaat bagi penawaran perdana saham

(IPO) di Bursa Efek Indonesia adalah sebagai berikut:

1. Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang
menjadi variabel independen mempunyai pengaruh yang relatif kecil terhadap
variabel dependen. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien determinasi (R-
squared) hanya sebesar 0,0415 atau 4,1%. Sehingga peneliti selanjutnya

diharapkan dapat memilih faktor-faktor lain yang mempunyai pengaruh yang
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lebih besar terhadap tingkat underpricing saham-saham yang melakukan IPO.
Salah satu faktor yang dipertimbangkan dalam mengontrol variabel umur
perusahaan (Fage) dengan mempertimbangkan siklus bisnis dan siklus
ekonomi yang menyebabkan faktor umur perusahaan menjadi bias terhadap
underpricing.

. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti underpricing IPO dengan
menggunakan variabel listing time dapat memisahkan antara listing time dan
listing delay agar tidak diperoleh hasil penelitian menjadi tidak signifikan.
Hasil penelitian menjadi bias dikarenakan tidak memisahkan antara listing
time dan listing delay.

. Bagi peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan faktor jenis penjaminan
sekuritas yang dilakukan oleh underwriter yaitu full commitment dan best
effort. Di mana jenis penjaminan underwriter mungkin berperan dalam
penentuan harga perdana saham pertama kali.

. Bagi perusahaan yang memutuskan untuk go public dan melempar saham
perdananya ke publik (IPO) harus memperhatikan faktor-faktor yang dimiliki

oleh perusahaan agar diperoleh underpricing yang maksimal.
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